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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Saat ini, 1,5 juta spesies telah di deskripsikan atau dikenali oleh ilmu

pengetahuan (Indrawan: 2012). Keanekaragaman hayati diperlukan untuk
kelanjutan kelangsungan hidup di bumi dan penting bagi manusia.
Keanekaragaman spesies mencakup seluruh spesies yang ditemukan di bumi
yang merupakan sumberdaya alternatif bagi manusia. Namun, Laju kepunahan
spesies sepanjang 150 tahun belakangan ini sangat memprihatinkan yaitu 10
hingga 100 kali lipat laju kepunahan alami (http//:wikipedia.com).

Dalam hal keanekaragaman hayati yang mencakup kekayaan hayati
tumbuhan, satwa, dan mikroba, Indonesia mempunyai kedudukan terkemuka di
dunia. Indonesia memiliki 10% spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia,
12% binatang menyusui, 16 reptil dan amfibi, 17% persen burung, 25% ikan,
dan 15% serangga menurut Bappenas: 1993, 2003 dalam (Indrwan: 2012).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kondisi bukit-bukit yang tersisa
saat ini sebagian besar masih ditumbuhi vegetasi yang lebih mendekati vegetasi
hutan. Dalam suatu penelitian di tahun 1994 — 1995 (Ahman Sya: 1996),
diketahui bahwa salah satu bukit sebagai sampel memiliki kekayaan spesies

tanaman tidak kurang dari 20 jenis (Ahman Sya 2004: 22).

Bukit sepuluh ribu telah memberikan manfaat yang begitu besar pada
kehidupan masyarakat di sekitarnya. Dari sudut pandang ekologis, Bukit

Sepuluh Ribu memiliki peran sebagai daerah hijau terbuka yang bermanfaat



untuk memelihara kenyamanan dan keseimbangan lingkungan sehingga terjadi
hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungannya secara ideal
(Ahman Sya:1996).

Dengan semakin berkurangnya jumlah Bukit Sepuluh Ribu, sumber
airtanah dirasakan semakin berkurang dan kedalamannya semakin tinggi.
Semakin lama daerah Tasikmalaya akan menjadi kering, gersang, dan kesulitan
air, sehingga tidak lagi memiliki estetika atau keindahan lingkungan yang
memadai untuk kehidupan.

Namun, keberadaan bukit-bukit di Tasikmalaya kurang dipahami
tentang fungsi keberadaanya bagi kelangsungan hidup manusia. Seperti halnya
masyarakat hanya memandang fungsi bukit dari segi ekonomi saja tanpa
memandang fungsi dari sisi lainnya, misalnya bukit hanya dipandang sebagai
sumber barang tambang batuan dan pasir saja, maka dengan kondisi tersebut
bukit-bukit akan cepat musnah. Selain itu lahan pemukiman yang semakin
bertambah yang diakibatkan oleh lokasi keberadaan bukit yang berada pada
daerah perkotaan dan letak yang strategis menyebabkan banyaknya alihfungsi
lahan bukit menjadi pemukiman komersil (Perumahan).

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa di Kecamatan Indihiang
dan Kecamatan Bungursari terdapat 97 bukit dengan kondisi utuh sebanyak 56
bukit, kondisi rusak 40 bukit. Melihat aktivitas penurunan jumlah bukit perlu
adanya perlindungan untuk melestarikan bukit sepuluh ribu sehingga tidak
punah maka dari itu perlu adanya suatu zonasi perlindungan bukit untuk

dijadikan sebagai upaya pengelolaan lingkungan hidup supaya tidak punah.




Selain itu perlu adanya inventarisasi kandungan flora dan fauna yang

terkandung dalam setiap bukit yang masih utuh.

. Rumusan Masalah

Adaptasi manusia terhadap alam memicu manusia memanfaatkan
potensi yang ada pada alam dengan maksimal bahkan tidak peduli akan
dampak yang ditimbulkan akibat perbuatan tersebut. Kebanyakan arti
keberadaan bukit bagi masyarakat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya saja dan belum memperhatikan kelestarian ekologis. Namun
dalam beberapa dekade ini, kondisi lingkungan yang sudah berubah
menyebabkan perilaku manusia terhadap alam sedikit berubah diantaranya
yang tadinya acuh tak acuh terhadap kelestarian alam berubah menjadi upaya-
upaya menjaga kelestarian alam.

Permasalahan kerusakan bukit sepulu ribu menjadikan kawasan
Tasikmalaya diambang krisis lingkungan. Ketidakberdayaan masyarakat
menghadapi penambangan yang tanpa memperhitungkan kondisi lingkungan
merupakan masalah utama yang dikarenakan tuntutan kebutuhan hidup.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimanakah pemetaan, pola persebaran dan kandungan flora fauna Bukit
Sepuluh Ribu di Kecamatan Indihiang dan Kecamatan Bungursari

KotaTasikmalaya?”




C. Definisi Operasional

1. Zonasi

Zonasi dalam konsep perlindungan sumberdaya airtanah disini adalah batas-
batas alami dari suatu kawasan daerah resapan dari mata air atau airtanah
dimana semua aktifitas dan peruntukan lahan didalamnya akan memberikan
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap sumberdaya
mata air atau airtanah tersebut baik secara kuantitas maupun kualitasnya.

2. Bukit Sepuluh Ribu
Bukit Sepuluh Ribu (7he Ten Thousands Hills Of Tasikmalaya) adalah
suatu penamaan yang diberikan atau suatu julukan yang diberikan kepada
Tasikmalaya karena memiliki jumlah bukit yang sangat banyak sampai tidak
terhitung (Ahman Sya: 2004).

3. Lingkungan Hidup
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup).
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